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Abstract  
Antibacterial activity test Staphylococcus aureus and Salmonella typhihas 
been performed by microencapsulation product of rogo essential oil 
(Premnaserratifolia Linn). This study aims to determine rogo oil activity test 
and microencapsulation results as antibacterial S. aureus and S. typhi. The 
results of antibacterial activity of rogo liquid oil to S. aureus and S. Typhi 
bacteria showed different inhibitory power of each concentration variation of 
12.5%, 25%, 50% and 100% with 100% concentration as the best inhibitor 
for both bacteria. While the antibacterial activity test of S. aureus and S. typhi 
from microencapsulated rogo oil: maltodextrin showed the difference of each 
variation of concentration 1:10; 1:12; 1:14; 1:16 and 1:18 with a 1:14 
composition of S. aureus and 1:18 in S. typhi as the best ratio of activity 
power. The antibacterial activity test between liquid rogo oil and 
microencapsulated result shows the difference, but it can be concluded that 
the inhibitory power of rogo oil from microencapsulation is more inhibited 
than 100% rogo oil. 
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Abstrak  
Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhi dari minyak atsirihasil destilasi uap-air daun rogo (Premna 
serratifolia Linn) dan hasil mikroenkapsulasinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui uji aktivitas minyak rogo serta hasil mikroenkapsulasinya 
sebagai antibakteriS. aureus dan S. typhi. Hasil uji aktivitas antibakteri 
minyak rogo cair terhadap bakteri S. aureus dan S. typhi menunjukkan daya 
hambat yang berbeda dari setiap variasi konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 
100% dengan konsentrasi 100% sebagai daya hambat yang paling baik untuk 
kedua bakteri. Sedangkan uji aktivitas antibakteri S. aureus dan S. typhi hasil 
mikroenkapsulasi minyak rogo:maltodekstrin menunjukkan perbedaan tiap 
variasi konsentrasi 1:10; 1:12; 1:14; 1:16 dan 1:18 dengan komposisi 1:14 
pada bakteri S. aureus dan 1:18 pada S. typhi sebagai perbandingan daya 
aktivitas paling baik. Uji aktivitas antibakteri antara minyak rogo cair dan 
hasil mikroenkapsulasi menunjukkan adanya perbedaan, namun dapat 
dikatakan bahwa daya hambat minyak rogo hasil mikroenkapsulasi lebih 
menghambat daripada minyak rogo 100%. 
 
Kata kunci: Antibakteri, S. aureus, S. typhi Mikroenkapsulasi, Premna 
serratifolia L 
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PENDAHULUAN 
Minyak atsiri (essential oil) adalah salah satu komoditi yang memiliki potensi besar di 
Indonesia. Setidaknya ada 70 jenis Minyak Atsiri yang selama ini diperdagangkan di pasar 
internasional dan 40 jenis di antaranya dapat diproduksi di Indonesia, 12 jenis di antaranya 
diklasifikasikan sebagai komoditi ekspor (Kemendag, 2014). Meskipun banyak jenis minyak 
atsiri yang bisa diproduksi diIndonesia, baru sebagian kecil jenis minyak atsiri yang telah 
diusahakan di Indonesia. Dimana salah satunya adalah minyak atsiri dari tanaman rogo 
(Premna serratifolia Linn.). Tanaman ini termasuk ke dalam famili verbenaceae,  biasanya 
tumbuh di daerah pekarangan rumah ataupun perkebunan dengan tinggi hingga 9 m. Menurut 
Tonius dkk. (2016) daun rogo dimanfaatkan sebagai makanan dengan cara dimasak bersama 
ikan. Masyarakat Kalimantan Barat telah menggunakan daun rogo sebagai penurun kadar 
kolesterol sejak lama (Hadiarti, 2017). 
Menurut Marbun dan Martina (2015) tanaman rogo mengandung senyawa metabolit 
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, fenil propanoid, saponin dan minyak atsiri. 
Salah satu komponen utama yang terdapat pada daun rogo adalah senyawa fitosterol dari 
turunan steroid (Tonius dkk., 2016). Beberapa penelitian melaporkan bahwa senyawa 
metabolit sekunder dari tanaman rogo dapat digunakan sebagai aplikasi obat yaitu 
antiinflamasi, antikoagulan, antimikroba, antibiotik, antikanker, antioksidan, antiartritik, 
antitumor, antijamur dan antibakteri (Wahyuni dkk., 2014). Antibakteri merupakan salah satu 
potensi yang cukup baik untuk dikembangkan pada bidang kesehatan untuk mengobati 
berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri seperti keracunan makanan dan demam 
typoid. Penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri yang bersifat patogen bagi manusia, seperti 
bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. 
S. aureus merupakan bakteri gram positif yang umumnya terdapat pada kulit manusia. 
Bakteri ini tergolong bakteri patogen yang dapat menyebabkan keracunan pada manusia 
terutama melalui pangan dan tergolong dalam kasus intoksilasi, yaitu tertelannya enterotoksin 
stafilokoki (Puspadewi dkk., 2014). Sedangkan bakteri S. typhi merupakan bakteri gram 
negatif penyebab dari penyakit demam typoid yang ditularkan melalui makanan dan 
minuman yang terkontaminasi oleh kotoran atau tinja dari seseorang pengidap atau penderita 
demam typoid (Darmawati, 2009). 
Zat yang dapat menghambat petumbuhan bakteridan digunakan secara khusus untuk 
mengobati infeksi bakteri disebut antibakteri (Maharani et al., 2016). Senyawa-senyawa 
metabolit sekunder dalam minyak atsiri sebagain besar adalah senyawa turunan fenol.  Devi, 
et al., (2010) menyatakan bahwa aktivitas senyawa fenol seperti eugenol dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri yaitu bekerja dengan meracuni sitoplasma, merusak dan menembus 
dinding serta mengendapkan protein sel bakteri. Meskipun potensi minyak atisri sebagai 
antibakteri cukup besar, tetapi minyak atsiri memiliki beberapa kelemahan antara lain mudah 
teroksidasi, mudah menguap dan rentan terhadap cahaya UV dan suhu. Oleh karena itu, 
mikroenkapsulasi dapat digunakan sebagai solusi dari permasalahan tersebut. 
Mikroenkapsulasi adalah metode penyalutan (coating) suatu inti dalam bentuk cairan, 
sehingga akan didapatkan padatan dalam bentuk serbuk dengan ukuran mikro yang akan 
lebih mempermudah dalam penggunaannya (Latifah dan Teti, 2016). Hal yang perlu 
diperhatikan dalam proses mikroenkapsulasi yaitu jenis penyalut yang digunakan. Bahan 
penyalut yang digunakan yaitu maltodesktrin (Supriyadi & Sakha, 2013). Metode 
mikroenkapsulasi terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu mikroenkapsulasi dengan proses 
fisik/mekanik (spray drying, spray chilling/cooling, extrusion, and fluidized bed coating), dan 
proses kimia (coacervation, co-crystallization, molecular inclusion, and interfacial or in-situ 
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polymerization).Salah satu metode mikroenkapsulasi yang sering digunakan adalah spray 
drying. Metode ini mempunyai keunggulan yaitu harga yang relatif murah, kapsul yang 
dihasilkan memiliki kualitas tinggi, ukurannya kecil dan stabilitasnya tinggi (Hidayah, 2016). 
Berdasarkan dari keterangan diatas dimana minyak rogo mempunyai potensi besar 
sebagai obat pengganti obat sintesis, akan tetapi minyak rogo tersebut harus diformulasikan 
sebagai mikrokapsul supaya lebih mudah dalam penanganannya. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai mikroenkapsulasi minyak atsiri tanaman 
rogo yang diaplikasikan sebagai antibakteri S. aureus dan S. typhi. 
 
METODE 
Bahan 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri rogo dan hasil 
mikroenkapsulasinya dari penelitian sebelumnya (Nurliana, 2016), Staphylococcus aureus 
ATCC 25923, Salmonella typhi, amoxicillin, pepton 2%, agar 4%, 1% NaCI, minyak tween 
80, akuades, 
Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah shaker incubator (Ratex), inkubator, 
waterbath (HWS24),autoklaf (Wisecclave), laminar air flow cabinet, neraca analitik (Acis), 
lemari pendingin (SHARP), oven, pipet mikro (DRAGON ONEMED), lampu UV, hot 
plate,tabung eppendorf, kawat ose, cawan petri (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), gelas kimia 
(Pyrex), erlenmeyer (Pyrex), corong (Pyrex), corong pisah (Pyrex), pipet ukur, pipet tetes, 
spatula, vortex, botol vial, spidol,mistar, kertas label dan kapas steril.  
Prosedur Kerja 
Uji Aktivitas Antibakteri 
a. Peremajaan Mikroorganisme 
Seluruh alat yang akan digunakan dalam uji antibakteri disterilkan dengan autoklaf 
pada suhu 12ᵒC selama 15 menit. Pengerjaan aseptis dilakukan di dalam laminar air flow 
yang sebelumnya telah dibersihkan dengan larutan alkohol 70% lalu disterilkan dengan 
lampu UV yang dinyalakan selama kurang lebih 1 jam (Nurliana, 2016). Bakteri S.aureus 
ATCC 25923 dan S.typhi diremajakan dengan mentransfer 1 atau 2 ose dari bakteri, 
kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 10 mL media cair steril (2% 
pepton, 1,5% yet ekstrak dan 4% NaCl) dan diinkubasi selama 24 jam (Sultana, 2015). 
b. Uji Aktivitas 
Sebanyak 10 µL inoculums bakteri S.aureus dan S.typhi ditambahakan dalam media 
NA sebanyak 20 mL dalam tabung efendorf, kemudian dihomogenkan. Setelah homogeny 
dituang dalam cawan petri dengan gerakan melingkar sampai media merapat pada permukaan 
cawan petri, kemudian ditunggu sampai larutan memadat. Kemudian ditempatkan kertas 
cakram (berdiameter 0,5 cm) yang telah direndam dalam larutan uji minyak rogo (100%, 
75%, 50%, 25% dan larutan kontrol positif (amoksisilin) dan larutan negatif (minyak tween) 
pada permukaan media padat. Setelah itu cawan petri ditutup rapat dan dibungkus dengan 
plastik wrap. Setelah diinkubasi selama 1 x 24 jam di suhu ruang, diukur zona bening (zona 
hambat) yang terbentuk (Kumar, 2014). Perlakuan yang sama untuk uji aktivitas pada sampel 
mikrokapsul minyak rogo (Nurliana, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Rogo 
Uji aktivitas antibakteri minyak rogo menggunakan metode difusi cakram kertas steril. 
Minyak rogo yang digunakan sebagai antibakteri dikontrol dengan amoksisilin sebagai 
kontrol positif dan minyak tween sebagai kontrol negatif. Penggunaan amoksisilin sebagai 
kontrol positif dikarenakan amoksisilin adalah antibakteri dengan spektrum luas turunan 
penisilin yang digunakan untuk mengobatiberbagai macam infeksi bakteri. Menurut Ngaisah 
(2010) cara kerja amoksisilin dalam menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan 
menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan mengikat satu atau lebih pada ikatan 
amoksisilin-protein, sehingga pada tahap akhir transpeptidase sintesis peptidoglikan dalam 
dinding sel bakteri menjadi terhambat, yang pada akhirnya akan menghambat biosintesis 
dinding sel sehingga sel bakteri menjadi pecah (lisis). Minyak tween sebagai kontrol negatif 
berperan sebagai emulgator antara minyak rogo dan media Nutrien Agar (NA).  
  
(a) 
  
(b) 
Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri minyak rogo pada (a) S. aureus (b) S. typhi 
 
Hasil analisis uji aktivitas antibakteri minyak rogo dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri S. aureus dan S. typhidapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. Gambar 2 dan 3 
menunjukkan bahwa pada tiap-tiap variasi konsentrasi minyak rogo memiliki aktivitas yang 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi dari minyak semakin besar 
pula zona hambat yang terbentuk (Ahmad, 2013). Data di atas memperlihatkan bahwa 
diameter zona bening minyak rogo terhadap bakteri S. aureus danS. typhi termasuk dalam 
kategori lemah pada konsentrasi 100% (4,6 mm untuk bakteri S.aureus dan 4,7 mm untuk 
bakteri S.typhi) sesuai dengan pendapat Afnidar (2014) yang menyatakan bahwa diameter 
zona bening 1-15 mm memberikan respon hambatan pertumbuhan lemah. Jika dibandingkan 
dengan penelitian Oulkheir dkk (2017) yang menggunakan minyak atsiri daun cengkeh 
dimana senyawa utamanya adalah eugenol mendapatkan hasil daya hambat yang tergolong 
kuat dengan bakteri yang sama, maka pada penelitian ini dimungkinkan adanya efek tak 
sinergis dari senyawa penyusun minyak atsiri rogo yaitu Eugenol, Eugenil asetat, Massoil dan 
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Cis-2-oksabisiklo,4,4,0-dekana. Senyawa-senyawa minyak rogo tidak saling berinteraksi 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri, melainkan ada senyawa lain dari minyak rogo yang 
membantu proses pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan lemahnya daya hambat yang 
terbentuk.  
 
Gambar 2. Hasil uji aktivitas minyak rogo terhadap bakteri S. aureus 
 
Gambar 3. Hasil uji aktivitas minyak rogo terhadap bakteri S. typhi  
b. Uji Aktivitas Antibakteri Hasil Mikroenkapsulasi Minyak Rogo: Maltodekstrin 
Seperti halnya minyak atsiri rogo cair, minyak rogo hasil mikroenkapsulasi yang diukur 
aktivitas antibakterinya memiliki kontrol positif amoksisilin dan kontrol negatifnya yaitu 
aquades untuk bakteri S. aureusdan S. typhi. Hasil uji aktivitas antiakteri hasil 
mikroenkapsulasi minyak rogo terhadap bakteri S. aureus dan S. typhidapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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(a) 
 
 
(b) 
Gambar 4. Hasil uji aktivitas antibakteri hasil mikroenkapsulasi minyak rogo pada (a) S. 
aureus (b) S. typhi 
 
Gambar 5.Hasil uji aktivitas hasil mikroenkapsulasi minyak rogo terhadap bakteri  S. aureus 
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Gambar 6.Hasil uji aktivitas hasil mikroenkapsulasi minyak rogo: maltodekstrin terhadap 
bakteri  S. Typhi 
Gambar 5 dan 6 menunjukkan bahwa tiap variasi kadar minyak rogo hasil 
mikroenkapsulasi memberikan aktivitas yang berbeda-beda dikarenakan perbedaaan kadar 
penyalut  yang digunakan. Data zona bening yang dihasilkan termasuk dalam kategori lemah 
pada perbandingan 1:14 (8,2 mm) pada bakteri S. aureus dan 1:18 (6,5 mm) pada bakteri S. 
typhi. Kategori ini sesuai dengan pendapat Afnidar (2014) bahwa diameter zona bening 1-15 
mm memberikan respon hambatan pertumbuhan lemah.  
Aktivitas rata-rata minyak rogo 100% dan minyak rogo hasil mikroenkapsulasi 
berdasarkan luas zona bening menunjukkan hasil yang berbeda untuk kedua bakteri. Untuk 
hasil uji aktivitas minyak rogo 100% pada bakteri S. aureus dan S. typhi yaitu 4,6 mm dan 4,7 
mm, sedangkan hasil uji aktivitas minyak rogo hasil mikroenkapsulasi pada bakteri S. aureus 
dan S. typhi yaitu 8,2 mm (1:14) dan 6,5 mm(1:18). Dari data tersebut menunjukkan bahwa 
hasil zona bening tidak jauh berbeda antara minyak rogo dan hasil mikroenkapsulasinya, 
namun dapat dikatakan bahwa minyak rogo hasil mikroenkapsulasi lebih menghambat 
daripada minyak rogo 100% meskipun masih dalam kategori lemah. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mikroenkapsulasi minyak rogoakan memberikan kelebihan tersendiri 
bahwa meskipun zona bening terbentuk tidak jauh berbeda, akan tetapi hasil 
mikroenkapsulasi dalam bentuk padatan (serbuk) akan mudah dalam ppenangannya karena 
minyak rogo akan lebih terlindungi dari oksidasi, UV, suhu dan tentunya tidak cepat 
menguap. 
 
KESIMPULAN 
Hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus dan S. typhi minyak rogo cair menunjukkan 
daya hambat yang berbeda untuk setiap variasi konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100% 
dengan konsentrasi 100% yang memberikan daya hambat yang lebih baik untuk kedua 
bakteri. Sedangkan Hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus dan S. typhi hasil 
mikroenkapsulasi menunjukkan daya hambat yang berbeda tiap variasi konsentrasi 1:10; 
1:12; 1:14; 1:16 dan 1:18 dengan komposisi 1:14 dan 1:18 sebagai perbandingan daya 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
0
7.6
5.6 5.6
3.2
5.3
6.5
Z
o
n
a
 B
en
in
g
 (
m
m
) 
Minyak Rogo: Maltodekstrin
Nursin, Laily Nurliana, Imran, Rustam 
Musta 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Staphylococcus……….. 
 
Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Desember 2019. Vol.7 , No.2 |80 
 
 
 
aktivitas paling baik. Hasil uji aktivitas menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 
minyak rogo cair 100% dan hasil mikroenkapsulasi. Hal ini sesuai dengan hasil uji aktivitas 
minyak rogo 100%  pada bakteri S. aureus dan S. typhi yaitu 4,6 dan 4,7 mm, sedangkan 
hasil uji aktivitas minyak rogo hasil mikroenkapsulasi pada bakteri S. aureus dan S. typhi 
yaitu 8,2 mm (1:14) dan 6,5 mm(1:18). Dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil zona 
bening tidak jauh berbeda antara minyak rogo dan hasil mikroenkapsulasinya, namun dapat 
dikatakan bahwadaya hambat minyak rogo hasil mikroenkapsulasi lebih menghambat 
daripada minyak rogo 100% meskipun masih dalam kategori lemah. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan 
penelitian tentang minyak atsiri rogo sebagai zat bioaditif solar, dan perlu dilakukan 
pemurnian eugenol dari minyak atsiri rogo sebagai antibakteri. 
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